BAB II

LANDASAN TEORI

A. Metode pembelajaran Learning Starts With A Question and The Power Of
Two
1. Pengertian Metode Pembelajaran Learning Starts With A Question and
The Power Of Two
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan
oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai setelah pembelajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat
melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satu pun metode mengajar
yang telah dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.'
Oemar Hamalik dalam bukunya proses belajar mengajar, metode
berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’® yang berarti cara atau jalan yang
ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut
masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu

yang bersangkutan.’

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka Cipta,
2000), h. 53.
2 Oemar Hamalik Proses Belajar Mengajar (Bandung, Bumi Aksara, 2001), h. 77.
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Pembelajaran diambil dari kata “Belajar”, menurut Muhibbin Syah
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.?

Dalam Undang-Undang NO. 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, “Pembelajaran™ didefinisikan sebagai proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki
kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk
membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah: (1) pendekatan
pembelajaran, (2) strategi pembelajaran, (3) metode pembelajaran; (4) teknik
pembelajaran; (5) taktik pembelajaran; dan (6) model pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Hal ini mendorong seorang guru untuk mencari metode yang
tepat dalam penyampaian materinya agar dapat diserap dengan baik oleh
siswa. Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan
penggunaan metode mengajar.

a. Learning Starts With A Question (Belajar Memulai dengan Sebuah
Pertanyaan)
Proses mempelajari sesuatu yang baru adalah lebih efektif jika

peserta didik tersebut aktif, mencari pola daripada menerima saja. Satu

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta Raja Grapindo, 2004), h. 134.
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cara menciptakan pola belajar aktif ini adalah merangsang peserta didik
untuk bertanya tentang mata pelajaran mereka, tanpa penjelasan dari
pengajar lebih dahulu. Ini akan merangsang siswa untuk bertanya.*

Lerning Starts With A Question (pembelajaran memulai dengan
sebuah pertanyaan) adalah cara agar peserta didik aktif bertanya tentang
materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari tutor. Strategi ini dapat
menggugah peserta didik.’

Metode Learning Start With A Question merupakan salah satu
metode pembelajaran aktif, di mana siswa dilibatkan langsung dalam
proses pembelajaran. Pada metode Learning Start With A Question ini
siswa dituntut untuk aktif dalam bertanya karena pada prinsipnya metode
pembelajaran ini dimulai dengan aktifitas bertanya siswa mengenai
materi yang akan disampaikan guru. Oleh karena itu siswa terlebih dahulu
diminta membaca sekaligus memahami materi yang akan disampaikan
oleh guru.

Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi
yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau membahas
materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas

serta dibenarkan secara bersama-sama.

% Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2002), h. 144.

SHariyono, Strategi Pembelajaran, 26 Februari, 2012. http://www.vilila.com/2009/12/strategi-
pembelajaran.html#ixzz1cFUYFyl0
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Untuk melihat apakah siswa telah mempelajari materi tersebut,
maka guru melakukan pre test. Selain itu, guru memberi tugas kepada
siswa untuk membuat rangkuman serta membuat daftar pertanyaan,
sehingga dapat terlihat berapa persen siswa yang belajar dan yang tidak
belajar. Dengan membaca maka dapat memetik bahan-bahan pokok yang
penting. Dalam membaca terdapat beberapa cara seperti :

a) Saat membaca, siswa memberi garis bawah. Hal ini bertujuan agar
siswa mengetahui kata yang penting atau kata-kata yang kurang
dimengerti.

b) Siswa membuat catatan atau ringkasan hasil bacaan. Hal ini bertujuan
agar siswa mengetahui materi yang perlu dihafal atau dikaji ulang.®

Dengan bertanya akan membantu siswa belajar dengan
kawannya, membantu siswa lebih sempurna dalam menerima informasi,
atau dapat mengembangkan keterampilan kognitif tingkat tinggi. Dengan
demikian guru tidak hanya akan belajar bagaimana “ bertanya” yang baik
dan benar, tetapi juga belajar bagaimana pengaruh bertanya di dalam
kelas. Kelancaran bertanya (fluency) adalah merupakan jumlah
pertanyaan yang secara logis dan relevan diajukan guru kepada siswa di
dalam kelas. Kelancaran bertanya ini sangat diperlukan bagi guru di

dalam proses belajar-mengajar. Pertanyaan yang disajikan guru diarahkan

Shetp/twww.google.co.id/search=+strategi+pemeblajaran+pelajaran+dimulai+dengan+pertany
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dan ditujukan pada pelajaran yang memiliki informasi yang relevan
dengan materi pelajaran, untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
pelajaran yang telah ditetapkan.

Keterampilan siswa dalam bertanya dapat diartikan sebagai
kemampuan mengungkapkan pertanyaan baik lisan maupun tulisan.
Dalam tulisan ini, keterampilan bertanya siswa dibatasi pada kemampuan
siswa dalam mengungkapkan pertanyaan yang mereka tuangkan dalam
selembar kertas (pertanyaan tulisan).

1) Maksud pertanyaan
Guru memerintahkan siswa untuk membuat pertanyaan, dimaksudkan
untuk:
a) Meningkatkan partisipasi murid dalam kegiatan belajar mengajar
b) Mendiagnosis kesulitan siswa terhadap materi yang diajarkan
¢) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu murid terhadap suatu
masalah yang sedang dibicarakan
d) Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif siswa
€) Menuntun proses berfikir, dan
f) Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang

dibahas’

7 Marno dan M. Idris, Strategi & Metode Pengajaran, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h.
115-116.
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b. The Power Of Two (Kekuatan Berdua)

The Power Of Two artinya menggabung kekuatan dua orang.
Dalam pembelajaran The Power Of Two adalah kegiatan yang
dilaksanakan untuk meningkatkan dan mendorong kepentingan dan
keuntungan sinergi itu karenanya 2 kepala tentu lebih baik daripada 1
kepala.®

The Power Of Two artinya menggabung kekuatan dua orang.
Menggabung kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk
kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua atau lima orang
(siswa). Kegiatan ini dilakukan agar munculnya sinergi itu yaitu dua
orang atau lebih tentu lebih baik daripada satu.’

The Power Of Two termasuk bagian dari active Learning yang
merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar iebih aktif
dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil
siswa. Dukungan sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan,
serta keterampilan mereka akan membantu menjadikan belajar sebagai
bagian berharga dari iklim di kelas. Namun demikian, belajar bersama
tidaklah selalu efektif. Boleh jadi terdapat partisipasi yang tidak

seimbang, komunikasi yang buruk dan kebingungan.10

8 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Op.cit., h. 161.
® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Nusa media, 2006), h. 110.
19 Mel Silberman, Op.cit., h. 151.
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2. Pertimbangan Pemilihan Metode pembelajaran Pengertian Metode
Pembelajaran Learning Starts With A Question and The Power Of Two

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan
kemampuan baru. Ketika kita berpikir informasi dan kemampuan apa yang
harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya berpikir
strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif
dan efisien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang harus dicapai
akan menentukan bagaimana cara mencapainya.

Keberhasilan siswa dalam suatu pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah metode yang digunakan oleh seorang
guru dalam mengajar. Dipilihnya beberapa metode atau strategi tertentu
dalam suatu pembelajaran bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik
mungkin bagi pelaksana dan kesuksesan operasional pembelajaran.
Sedangkan dalam konteks lain, metode atau strategi dapat menemukan,
menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin
ilmu. Dalam hal ini strategi bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan
hasil pembelajaran sehingga apa yang direncanakan bisa diraih sebaik dan

semudah mungkin.'!

' Ismail S.M, M.Ag, Op.cit, h. 17-18.
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Sebelum menentukan metode pembelajaran yang dapat digunakan, ada
beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan: 12
a. Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapai.
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah:
1) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
apakah tingkat tinggi atau tingkat rendah ?
2) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan
akademis?
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran:
1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau teori
tertentu?
2) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan
prasyarat tertentu atau tidak?
3) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi itu?
c. Pertimbangan dari sudut siswa:
1) Apakah metode pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan siswa?
2) Apakah metode pembelajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan
kondisi siswa?

3) Apakah metode pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar siswa?

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), h. 128.
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d. Pertimbangan-pertimbangan lainnya:
1) Apakah untuk mencapai tujuan cukup dengan satu metode saja?
2) Apakah metode yang kita tetapkan dianggap satu-satunya strategi yang
dapat digunakan?
3) Apakah metode itu memiliki nilai efektivitas dan efisiensi?

Dari berbagai pertanyaan di atas, merupakan bahan pertimbangan
dalam menetapkan metode pembelajaran yang ingin diterapkan. Misalkan
untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan aspek kognitif, akan
memiliki metode yang berbeda dengan upaya untuk mencapai tujuan yang
berhubungan dengan aspek afektif atau aspek psikomotor, dan lain
sebagainya.

Oleh karena itu penulis memilih metode Pembelajaran Learning Starts

With A Question And The Power Of Two yang bisa lebih mengaktifkan
kegiatan belajar siswa dalam kaitannya Pendidikan Agama Islam di SMKN 1
Ngawi.

Metode Pembelajaran Learning Starts With A Question And The
Power Of Two memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan kecerdasan
intelektual siswa. Dalam pelaksanaan metode pembelajaran Learning Starts
With A Question And The Power Of Two ada beberapa tujuan yang harus
dicapai diantaranya adalah:

a. Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar

bersam hasilnya lebih berkesan)
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b. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif

c. Agar peserta didik memiliki keterampilan memecahkan masalah terkait
dengan materi pokok

d. Meminimalkan kegagalan

e. Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang

lain.

3. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Pembelajaran Learning Starts With
A Question and The Power Of Two
Prinsip disebut juga dengan asas atau dasar. Asas adalah kebenaran
yang menjadi menjadi pokok dasar berfikir, bertindak dan sebagainya.
Prinsip adalah suatu kebenaran, dasar hukum, doktrin, atau kekuatan
pendorongatas yang lain. Prinsip adalah pandangan yang luar biasa yang
sering diterima sebagai hal keimanan. Prinsip juga dianggap sebagai elemen
penting atau konstituen dari suatu pms&s.l3
Tujuan penggunaan metode adalah menjadikan proses dan hasil
belajar mengajar ajaran Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna serta
menimbulkan kesadaran pada anak didik untuk mengamalkan ajaran Islam
dan sebagai teknik motivasi untuk membangkitkan gairah belajar anak didik

secara mantap. Uraian ini menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan

BFarrokh  Alemi, Process Improvement , Jakarta: 26 Februari 2012,

h.1(http://gunston.gmu.edu/ 708/whatprin. htm)
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adalah mengarahkan keberhasilan belajar, memberi kemudahan bagi anak
didik untuk belajar berdasarkan minat, serta mendorong usaha kerjasama
dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan anak didik.

Keberhasilan pembelajaran yang baik haruslah bersifat menyeluruh,

artinya bukan hanya penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga tampak
dalam perubahan sikap dan tingkah laku secara terpadu. Agar metode
pembelajaran yang digunakan dalam suatub pembelajaran bisa lebih efektif
maka guru harus mampu melihat situasi dan kondisi siswa, termasuk
perangkat pembelajaran.

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar mengatakan bahwa ada beberapa
faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih dan mengaplikasikan sebuah
metode pengajaran, yaitu:

a. Tujuan Yang hendak dicapai

b. Kemampuan guru

c. Anak didik

d. Situasi dan kondisi pengajaran dimana berlangsung
e. Fasilitas yang tersedia

f. Waktu yang tersedia

g. Kebaikan dan kekurangan sebuah metode.
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Keunggulan metode pun terletak pada beberapa faktor yang
berpengaruh, antara lain: tujuan, karakteristik siswa, situasi dan kondisi,

kemampuan dan pribadi guru, serta sarana dan prasarana yang digunakan.'*

4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Learning Starts With A Question
and The Power Of Two
Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode

Learning Starts With A Question adalah:"’

a) Distribusikan kepada peserta didik sebuah Hand-Out materi pelajaran
pilihan (boleh menggunakan satu halaman dari satu buku teks daripada
satu Hand-Out). Kunci pemilihan materi adalah kebutuhan untuk
merangsang pertanyaan bagi sebagian pembaca. Selebaran yang
memberikan informasi luas tapi kurang detil atau penjelasan yang dibatasi
sangatlah sesuai.

b) Suruhlah peserta didik mempelajari selebaran tersebut dengan seorang
teman. Mintalah pasangan tersebut membuat pengertian hand-out sebanyak
mungkin dari identifikasi apa yang tidak mercka mengerti. Dengan
memberi tanda dengan pertanyaan-pertanyaan pada informasi yang tidak
mercka mengerti, doronglah peserta didik memasukkan tanda tanya

sebanyak mungkin yang mereka harapkan.

4 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,

2002), h. 32.
5 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Op.cit., h. 144-145.
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¢) Menjawab pertanyaan peserta didik dengan tangkas. Atau jika kita ingin,
dengarlah seluruh pertanyaan dan kemudian ajarkan sebuah “Presed
Lesson” dan buatlah usaha khusus untuk merespon pertanyaan yang
diajukan peserta.

Zaini dkk. mengatakan bahwa langkah-langkah pembelajaran LSQ
sebagai berikut :

a) Guru memberi tahu dahulu materi apa yang akan dibahas.

b) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari dan
meminta siswa untuk menuliskan atau memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahaminya dirumah.

¢) Guru meminta siswa untuk bertanya materi yang kurang dipahami pada
saat membaca.

d) Guru mulai melakukan kegiatan sesuai yang direncanakan di dalam
rancangan pembelajaran.

Menurut Mugowin, prosedur pembelajaran dengan menggunakan
metode The Power Of Two ini sebagai berikut:

1) Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan
refleksi dan pikiran.

2) Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.

3) Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam
pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan

jawaban yang telah dibuat teman yang lain.
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4) Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-
masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-masing individu.

5) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru
membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang

lain.'®

5. Keunggulan Serta Kelemahan Metode Pembelajaran Learning Starts
With A Question and The Power Of Two
a. Keunggulan serta Kelemahan Metode Pembelajaran Learning Starts With
A Question
Sebagai suatu metode pembelajaran, metode Learning Starts With
A Question and The Power Of Two mempunyai beberapa kelebihan serta
kelemahan ketika digunakan dalam proses pembelajaran.
1) Keunggulan metode Learning Starts With A Question:

a) Siswa menjadi siap memulai pelajaran, karena siswa belajar
terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi
lebih paham setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru.

b) Siswa aktif bertanya dan mencari informasi.

¢) Materi dapat diingat lebih lama.

d) Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mencari informasi

tentang materi tersebut tanpa bantuan guru.

16 Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Loc.cit., h. 161.
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e) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat secara
terbuka dan memperluas wawasan melalui bertukar pendapat
secara kelompok.

f) Siswa belajar memecahkan masalah sendiri secara berkelompok
dan saling bekerjasama antara siswa yang pandai dengan siswa
yang kurang pandai.

2) Kelemahan Merode Learning Starts With A Question

a) Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan
dalam metode tersebut tidak disukai

b) Membutuhkan waktu panjang jika banyak pertanyaan yang
dilontarkan oleh siswa

¢) Jika guru memberikan keseempatan kepada siswa lain untuk
menjawab, pertanyaan atau jawaban bisa melantur dikarenakan
siswa tersebut tidak belajar atau tidak menguasai materi.

d) Apatis bagi siswa yang tidak terbiasa berbicara dalam forum atau
siswa yang pasif

e) Mensyaratkan siswa yang memiliki latar belakang yang cukup
tentang topik atau masalah yang didiskusikan.

b. Keunggulan serta Kelemahan Metode Pembelajaran The Power Of Two
1) Keunggulan metode The Power Of Two:
a) Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi

dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri,



2)

b)

d)

f)
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menemukan informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa
lain.

Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-
ide atau gagasan-gagasan orang lain.

Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan
menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala
kekurangannya.

Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya.

Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk
berfikir.

Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.

Kelemahan metode pembelajaran The Power Of Two:

a)

b)

Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut
bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan
menjadi menyimpang, sehingga memrlukan waktu yang panjang.
Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasangan dan
sharing antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif.
Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab

dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya
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sehingga mereka bermain-main sendiri tanpa mau mengerjakan

tugas.

B. Tinjauan Tentang Kecerdasan Intelektual Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Kecerdasan

Istilah intelegensi ini sudah menjadi bahasa umum bagi masyarakat,
hanya saja sebagian masyarakat menamanakannya kecerdasan, kecerdikan,
kepandaian, keterampilan dan istilah lainnya yang pada prinsipnya bermakna
sama.

Breckenridge dan Vincent berpendapat bahwa “intelegensi adalah
kemampuan seseorang untuk belajar, menyesuaikan diri dan memecahkan
masalah baru”."”

Kecerdasan (Intelegence) menurut W.S Winkel, sebagai berikut:

a. Artiluas
Intelegensi adalah kemampuan untuk mencapai prestasi-prestasi yang
didalamnya berpikir main peranan. Prestasi semacam ini nampak dalam
bidang kehidupan. Misalnya pergaulan sosial, teknik, perdagangan,

pengetahuan tentang rumah tangga dan juga dalam belajar di sekolah.

'” Anwar prabu, Perkembangan Intelegensi Anak dan Pengukuran Ignya, (Bandung: Angkasa
Bandung, 1993), h.
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b. Arti sempit

Intelegensi adalah kemampuan untuk mencapai prestasi-prestasi
di sekolah yang didalamnya berpikir main peranan. Intelegensi dalam arti
sempit ini dapat juga disebut “kemampuan intelektual atau kemampuan
akademik”.

Yang dimaksud berpikir main peranan pada kalimat di atas,
dapat diartikan daya pikir atau kekuatan pikiran yang mengendalikan
seseorang untuk mencapai prestasi-prestasi dalam kehidupannya. 18

Dapat disimpulkan bahwa Intelegensi adalah kemampuan individu
untuk berfikir dan bertindak secara rasional dalam pemecahan suatu masalah
dan bersikap kritis terhadap diri sendiri.'®

Penulis sendiri dalam penelitian ini mengartikan bahwa intelegensi

adalah kemampuan untuk mencapai prestasi di sekolah.

2. Macam-macam Kecerdasan
Manusia mempunyai banyak kecerdasan atau intelegensi. Kecerdasan
atau intelegensi manusia diantaranya ada IQ (Intelegence Quotient).

Intelegensi bukan hanya IQ saja, selain itu terdapat EQ (Emotional Quotient)

18 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1987), h. 24.
' Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h. 129.
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atau EI (Emotional Intellegence atau Intelegensi Emosi) dan M1 (Multiple
Intellegence atau intelegensi ganda atau kecerdasan majemuk).”

Manusia memiliki kecerdasan multi yang dirumuskan dengan istilah
Multiple Intelegence. Multiple Intelegence berasal dari dua kata yaitu
Multiple yang berarti bermacam-macam dan Intelegence yang berarti
kebebasan.

Multiple Intelegence meliputi kecerdasan Logis-matematis, kecerdasan
Linguistic Verbal, kecerdasan Visual-Spatial, Kecerdasan Musical,
kecerdasan Kinesthetic, kecerdasan emosional, kecerdasan Naturalist,
kecerdasan infuisi, kecerdasan moral, kecerdasan eksistensial, kecerdasan
spiritual dan lain-lain.?!

Sedangkan menurut J.J. Reza Prasetyo pada awalnya, Dr. Gardner
merumuskan ada tujuh intelegensi kolektif yang bersifat sementara. Dalam
perkembangan penelitian selanjutnya, beliau menambahkan satu intelegensi
lagi sehingga ada delapan jenis intelegensi yang secara bersama terdapat
dalam diri anak-anak dan orang dewasa.”?

Psikolog Howard Gadner mendukung gagasan bahwa seseorang tidak
mempunyai satu intelegensi, tetapi memiliki banyak intelegensi (multiple

intelegence), yang berbeda satu sama lain. Masing-massing intelegensi ini

* Harry Alder, Boost Your Intellegence Pacu EQ dan IQ Anda, (Bandung;: Erlangga, 2001),
h.2.

2 Agus Hermanto, Quantum Quotient, (Bandung: Nuansa, 2002), h. 49.

22 paul Suparno, Teori Intelegensi dan Aplikasinya di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius, 2004),
h. 19.
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meliputi keterampilan-keterampilan kognitif yang unik, dan bahwa masing-
masing ditampilkan di dalam bentuk yang berlebihan pada orang-orang
berbakat dan idiot (orang-orang yang secara mental terbelakang tetapi
memiliki keterampilan yang sulit dipercaya dalam bidang tertentu, seperti
melukis, musik atau berhitung). Gardner juga mencatat bahwa kerusakan otak
mungkin mengurangi satu jenis kemampuan, tetapi tidak pada kemampuan
lain. Sebagaimana terlihat dalam tabel Gardner juga membagi intelegensi

menjadi 7 aspek:>

Intelegensi Kemampuan
Logical- Kesepakatan dan kemampuan mengamati pola-pola
Mathematical logis dan bilangan, serta kemampuan berfikir logis.
Linguistic Kepekaan terhadap suara, ritme, makna kata-kata,

dan keragaman fungsi-fungsi bahasa.

Musical Kemampuan menghasilkan dan mengekspresikan

ritme, nada dan bentuk-bentuk ekspresi musik.

Spatial Kemampuan mempresepsi dunia ruang visual
secara akurat dan melakukan transformasi persepsi

tersebut.

Bodily Kinesthetic Kemampuan mengontrol gerakan tubuh dan

menangani objek-objek secara terampil.

2 M. Hariwijaya dan Sutan Surya, Tes IQ Matematika, (Yogyakarta: Oryza, 2012), h. 15.
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Interpersonal Kemampuan mengamati dan merespon suasana

hati, temperamen dan memotivasi orang lain.

Intrapersonal Kemampuan memahami perasaan, kekuatan, dan

kelemahan intelegensi sendiri.

Gadrner (1999) kemudian mengenalkan kecerdasan yang kedelapan
yaitu Naturalist. Naturalist adalah keahlian mengenali dan mengkategorikan
spesies flora dan fauna di lingkungan sekitar. Kecerdasan ini meliputi
kepekaan pada fenomena alam lainnya (misalnya: formasi awan, gunung) dan
bagi mereka yang dibesarkan di lingkungan perkotaan, kemampuan
membedakan benda tak hidup seperti mobil, sepatu karet dan lain-lain.2*

Selain daripada itu, beliau juga mencantumkan satu kecerdasan
tambahan yaitu kecerdasan Existential. Intelegensi ini menyangkut kepekaan
dan kemampuan seseorang untuk menjawab persoalan-persoalan dalam
eksistensi atau keberadaan manusia. Orang tidak puas hanya dengan
menerima keadaaannya, keberadaannya secara otomatis. Tetapi mencoba
menyadarinya dan mencari jawaban yang terdalam. Anak-anak yang
menonjol  dengan  kecerdasan  Eksistensial akan mempersoalkan

keberadaannya di tengah alam raya yang besar ini. Mereka sering kali

* Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple Intelegence di Dunia
Pendidikan, (Bandung: Kaifa, 2002), h. 21.
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang jarang difikirkan orang, termasuk
gurunya sendiri.”

Sehingga keseluruhan, menurut Gardner ada 9 macam kecerdasan yang
dimiliki oleh manusia.

Istilah kecerdasan intelektual (IQ) diperkenalkan pertama kalinya pada
tahun 1912 oleh seorang ahli psikologi berkebangsaan Jerman bemama
William Stern (Gould 1981). Kemudian ketika Lewis Madison Terman,
seorang ahli Psikologi berkebangsaan Amerika di Universitas Stanford,
menerbitkan tes Binet di tahun 1916, istilah IQ mulai digunakan secara
resmi.”®
Menurut Syaifuddin Azwar, diterangkan bahwa secara tradisional,
angka normatif dari hasil tes intelegensi dinyatakan dengan rasio (Quotient)
dan diberi nama Intelegence Quotient (1Q).”’

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan IQ adalah hasil tes intelegensi yang berupa skor atau angka
yang telah diolah sesuai dengan aturannya. Selain itu IQ menyatakan suatu
ukuran dan mencerminkan ﬁnégi rendahnya taraf intelegensi dari seseorang.

IQ dapat mengalami perubahan yang dapat berupa kenaikan atau

penurunan, sesuai dengan yang dikemukakan oleh W.S. Winkel bahwa: IQ

h. 44.

5 paul Suparno, Teori Intelegensi dan Aplikasinya di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius, 2004),

% Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), h. 170.
7 Syaifuddin Azwar, Psikologi Intelegensi, (Jogjakarta: Pustaka Belajar Offiset, 1996), h. 51.
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dapat mengalami kenaikan atau penurunan dalam batas-batas tertentu, seperti
batas kurun waktu dan umur anak. Akan tetapi perubahan tersebut tidak
bersifat mencolok, artinya hasil testing pada saat tertentu dan hasil testing

beberapa waktu kemudian memiliki variasi yang kecil.?®

3. Kecerdasan Intelektual Menurut Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Kecerdasan
Kecerdasan (dalam bahasa inggris disebut intellegence dan
bahasa Arab disebut al-dzaka) menurut arti bahasa adalah pemahaman,
kecepatan, dan kesempurnaan sesuatu. Dalam arti, kemampuan (al-
qudrah) dalam memahami secara sempurna.
J.P chaplin merumuskan tiga definisi kecerdasan, yaitu:

1) Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi
baru dengan cepat dan efektif;

2) Kemampuan mengg@km konsep abstrak secara efektif yang
meliputi empat unsur seperti memahami, berpendapat, mengontrol,
dan mengkritik;

3) Kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan cepat
sekali.

Willian stern mengemukakan bahwa intelegensi berarti kapasitas

umum dari seorang individu yang dapat dilihat pada kesanggupan

2B W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 159.
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pikirannya dalam mengatasi tuntutan kebutuhan-kebutuhan baru, keadaan
rohani secara umum yang disesuaikan dengan problema-problema
kehidupan.?®
b. Macam-macam Kecerdasan Menurut PAI
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman (religiousitas)
subyek didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam.*®
Kecerdasan menurut Islam dapat digolongkan ke dalam tiga arus
utama yaitu: (1) Kecerdasan intelektual, (2) Kecerdasan emosional dan
(3) Kecerdasan spiritual >’
1) Kecerdasan Intelektual
Kecerdasan intelektual adalah kemampuan intelektual, analisa,
logika dan rasio. la merupakan kecerdasan untuk menerima,
menyimpan dan mengolah infomasi menjadi fakta.3? Orang yang
kecerdasan intelektualnya baik, baginya tidak ada informasi yang sulit,
semuanya dapat disimpan dan diolah, untuk pada waktu yang tepat dan
pada saat dibutuhkan diolah dan diinformasikan kembali. Proses

menerima, menyimpan, dan mengolah kembali informasi, (baik

2 http://psikologiuhuy.wordpress.com/2010/05/26/pandangan-islam-mengenai-kecerdasan/
30 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pestaka Belajar, 2005), h. 29.

3! Muhammad Muhyidin, ESQ Power, (Yogyakarta: Tunas Publishing, 2006), h. 68.

32 A. Winarno dan Tri Saksono, Kecerdasan Emosional, Jakarta, LAN, 2001, h. 4.
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informasi yang didapat lewat pendengaran, penglihatan atau
penciuman) biasa disebut "berfikir". Berfikir adalah media untuk
menambah perbendaharaan/ khazanah otak manusia. Manusia
memikirkan dirinya, orang-orang di sekitarnya dan alam semesta.
Dengan daya pikirnya, manusia berupaya mensejahterakan diri
dan kualitas kehidupannya. Pentingnya mendayagunakan akal sangat
dianjurkan oleh Islam. Tidak terhitung banyaknya ayat-ayat al-Qur'an
dan Hadis Rasulullah SAW yang mendorong manusia untuk selalu
berfikir dan merenung. Redaksi al-Qur'an dan al-Hadis tentang berfikir
atau mempergunakan akal cukup variatif. Ada yang dalam bentuk
khabariah, insyaiyah, istitham inkary. Semuanya itu menunjukkan
betapa Islam sangat concern terhadap kecerdasan intelektual manusia.
Manusia tidak hanya disuruh memikirkan dirinya, tetapi juga dipanggil
untuk memikirkan alam jagad raya. Dalam konteks Islam, memikirkan
alam semesta akan mengantarkan manusia kepada kesadaran akan ke-
Mahakuasaan Sang Pencipta (Allah SWT). Dari pemahaman inilah
tumbuhnya Tauhid yang murni ."Agama adalah akal, tidak ada agama
bagi orang yang tidak berakal" hendaknya dimaknai dalam konteks ini.

Sekedar contoh mari dilihat ayat-ayat berikut :
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a) Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 164:
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Artinya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah
mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran
Allah) bagi kaum yang memikirkan. >

Ayat ini mendorong manusia untuk memikirkan kejadian langit
dan bumi, pergantian malam dengan siang, dan betapa air hujan

mengubah tanah yang tandus menjadi hijau kembali.

* Departemen Agama RI, (Jakarta: Jamunu, 1969), h. 40.
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b) Firman Allah dalam Q.S. ar-Ra'du ayat 4:
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Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan,

kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, pohon korma yang

bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang

sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya

dalam rasanya. Sungguh, pada yang demikian 1tu terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.>

Ayat ini menjelaskan mengajak manusia untuk merenungkan
betapa variatifnya bentuk, rasa dan warna tumbuh-tumbuhan dan
buah-buahan, padahal berasal dari tanah yang sama.

c) Teori "Big Bang" disebut al-Qur'an dalam Q. S. al-Anbiyaa' ayat

30:
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Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
Kemudian kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air kami
Jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka
tiada juga beriman?®

34 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 368.
3% Departemen Agama RI, Loc. Cit, h. 499.
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2) Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan,
memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi
sebagai sumber energi, informasi koneksi dan pengaruh yang
manusiawi.”®
Kecerdasan emosional yaitu kemampuan mengenali emosi diri,
kemampuan mengelola emosi, kemampuan memotivasi diri,
kemampuan mengenali emosi orang lain dan kemampuan membina
hubungan.37
EQ (Emotional Quotient) adalah sebuah kecerdasan yang lebih
menekankan pada penguasaan dan mengendalikan diri (nafsu) dan
emosi.*®
Dapat dikatakan bahwa EQ adalah kemampuan mendengar suara
hati sebagai sumber informasi. Untuk pemilik EQ yang baik, baginya
infomasi tidak hanya didapat lewat panca indra semata, tetapi ada
sumber yang lain, dari dalam dirinya sendiri yakni suara hati. Malahan

sumber infomasi yang disebut terakhir akan menyaring dan memilah

informasi yang didapat dari panca indra.

36 A. Winarno dan Tri Saksono, Kecerdasan Emosional, Jakarta, LAN, 2001, hal. 8.

¥ Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, Terjemahan oleh T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), h.

3 Abdul Wahid Hasan, SQ Nabi, (Yogyakarta: IRCiSod, 2006), h. 52.
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Substansi dari kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan dan memahami untuk kemudian disikapi secara manusiawi.
Orang yang EQ-nya baik, dapat memahami perasaan orang lain, dapat
membaca yang tersurat dan yang tersirat, dapat menangkap bahasa
verbal dan non verbal. Semua pemahaman tersebut akan menuntunnya
agar bersikap sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan lingkungannya

Dapat dimengerti kenapa orang yang EQ-nya baik, sekaligus
kehidupan sosialnya juga baik. Lain tidak karena orang tersebut dapat
merespon tuntutan lingkungannya dengan tepat .

Di samping itu, kecerdasan emosional mengajarkan tentang
integritas kejujuran komitmen, visi, kreatifitas, ketahanan mental
kebijaksanaan dan penguasaan diri.*® Oleh karena itu EQ mengajarkan
bagaimana manusia bersikap terhadap dirinya (intra personal) seperti
self awamess (percaya diri), self motivation (memotivasi diri), self
regulation (mengatur diri), dan terhadap orang lain (interpersonal)
seperti empathy, kemampuan memahami orang lain dan social skill
yang memungkinkan setiap orang dapat mengelola konflik dengan
orang lain secara baik . Dalam bahasa agama , EQ adalah kepiawaian
menjalin "hablun min al-naas"”. Pusat dari EQ adalah "gal/bu” . Hati
mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam, mengubah sesuatu yang

dipikirkan menjadi sesuatu yang dijalani. Hati dapat mengetahui hal-

% Ary Ginanjar Agustian, ESQ, (Jakarta: Arga, 2002), Cet. Ke-7, h. Xliii.



46

hal yang tidak dapat diketahui oleh otak. Hati adalah sumber
keberanian dan semangat , integritas dan komitmen. Hati merupakan
sumber energi dan perasaan terdalam yang memberi dorongan untuk
belajar, menciptakan kerja sama, memimpin dan melayani.*’

Keharusan memelihara hati agar tidak kotor dan rusak, sangat
dianjurkan oleh Islam. Hati yang bersih dan tidak tercemar lah yang
dapat memancarkan EQ dengan baik. Di antara hal yang merusak hati
dan memperlemah daya kerjanya adalah dosa. Oleh karena itu ayat-
ayat al-Qur'an dan Hadis Rasulullah SAW banyak bicara tentang
kesucian hati. Sekedar untuk menunjuk contoh dapat dikemukakan
ayat-ayat dan hadis berikut :

a) Firman Allah dalam Q.S. al-A'raf ayat 179:
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Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat

“ Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence, (New York : Bantam Books, 1999),
h. 13.
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Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagz mereka Itulah orang-orang yang lalai.*'
Ayat ini menyatakan bahwa orang yang hatinya tidak dapat

berfungsi sebagaimana mestinya disebabkan kotor, disamakan
dengan binatang, malahan lebih hina lagi.

b) Firman Allah dalam Q.S. al-Hajj ayat 46:
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Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?
Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada.*

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang tidak mengambil
pelajaran dari perjalanan hidupnya di muka bumi, adalah orang
yang buta hatinya.

c¢) Firman Allah dalam Q.S. al-Baqgarah ayat 74:
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“ Departemen Agama RI, Loc. Cit, h. 251-252.
42Departemen Agama RI, Loc. Cit, h. 519.
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Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang
mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh
ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan
diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, Karena takut
kepada Allah. dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang
kamu kerjakan.”

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang hatinya tidak disinari

dengan petunjuk Allah SWT diumpamakan lebih keras dari batu.

3) Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi
persoalan makna atau value, yakni kecerdasan untuk menempatkan
perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas. Kecerdasan
untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibanding dengan yang lain. Dapat juga dikatakan bahwa
kecerdasan spiritual merupakan kemampuan untuk memberi makna
ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah- langkah
dan pemikiran yang bersifat fitrah dalam upaya menggapai kualitas
hanif dan ikhlas.* SQ adalah suara hati Ilahiyah yang memotivasi

seseorang untuk berbuat atau tidak berbuat .

4 Departemen Agama Rl, Loc. Cit, h. 22.
“ Ary Ginanjar Agustian, ESQ, Op. cit., h. 57 .
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Kalau EQ berpusat di hati, maka SQ berpusat pada "hati nurani"
(Fuad/dhamir). Kebenaran suara fuad tidak perlu diragukan Sejak
awal kejadiannya, "fuad"” telah tunduk kepada perjanjian ketuhanan "
Bukankah Aku ini Tuhanmu ?" Mereka menjawab :" Betul (Engkau

Tuhan kami ), kami bersaksi "( al-A'raaf,7:172 )
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang
yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)™.

Di samping itu, secara eksplisit Allah SWT menyatakan bahwa
penciptaan Fuad/ al-Af’idah selaku komponen utama manusia terjadi

pada saat manusia masih dalam rahim ibunya (al-Sajadah: 9)
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Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.*®

s Departemen Agama RI, Loc.Cit, h. 250.
a6 Departemen Agama RI, Loc. Cit, h. 661.
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Tentunya ada makna yang tersirat di balik informasi Allah
tentang saat penciptaan fuad karena Sang Pencipta tidak memberikan
informasi yang sama tentang waktu penciptaan akal dan galbu. Isyarat
yang dapat ditangkap dari perbedaan tersebut adalah bahwa kebenaran
suara fuad jauh melampaui kebenaran suara akal dan qalbu .

Agar SQ dapat bekerja optimal, maka "Fuad" harus sesering
mungkin diaktifkan. Manusia dipanggil untuk setiap saat
berkomunikasi dengan fuad-nya Untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu, tanya dulu pendapat fuad/dhamir. Dengan cara
demikian maka daya kerja SQ akan optimal, sehingga dapat memandu
pola hidup seseorang. Inilah yang dimaksudkan oleh Rasulullah SAW
dengan sabda beliau “sal dhamiruka” (tanya hati nuranimu). Fuad
ibarat battery, yang kalau jarang dipakai maka daya kerjanya akan
lemah, malah mungkin tidak dapat bekerja sama sekali. Dalam kaitan
ini lah, agama menyeru manusia agar mengagungkan Allah,
membersihkan pakaian dan meninggalkan perbuatan dosa. Semuanya
itu diperintahkan dalam kerangka optimalisasi daya kerja fuad/
mempertinggi SQ seseorang.

Mengacu kepada paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa Islam
memberikan apresiasi yang tinggi terhadap SQ. Tinggal lagi
bagaimana manusia memelihara SQ-nya agar dapat berfungsi optimal.

Sebagai perbandingan ada baiknya penulis mengambil contoh berikut :



51

"Apabila kita lupa sesuatu , bukan berarti hal yang terlupakan itu telah
hilang dari tempat penyimpanannya, melainkan karena sistem untuk
mengakses ke tempat penyimpanan memori tersebut sudah lemah.
Akses ke tempat penyimpanan akan kembali kuat bila sering

"7 Demikian juga halnya

dipergunakan. Begitu pula sebaliknya.
dengan SQ, kalau sistem untuk mengaksesnya sering dipergunakan,
maka daya kerjanya akan optimal. Allah SWT menjamin kebenaran

SQ, karena ia merupakan pancaran sinar llahiyah. Q.S. al-Najmu, 11:
G sl Lis G
Hatinya tidak mendustakan apa yang Telah dilihatnya®.
Penegasan al-Qur'an ini menunjukkan bahwa SQ adalah landasan

yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif.

Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi.*

C. Pengaruh Metode Pembelajaran Learning Starts With A Question and The
Power Of Two terhadap Kecerdasan Intelektual

Pendidikan erat kaitannya dengan kecerdasan intelektual yang dimiliki

oleh seseorang siswa. Siswa yang memiliki IQ tinggi diharapkan dapat

menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan mercka yang memiliki 1Q

47 Taufik Bahaudin, Brainware Management, (Jakarta : PT Gramedia, 2000), cet. Ke-2, h. 60.
@ Departemen Agama RI, Loc. Cit, h. 871.
“ Ary Ginanjar Agustian, ESQ, Loc. cit., h. 57.
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lebih rendah. Hal tersebut karena mereka yang memiliki IQ tinggi lebih mudah
menyerap ilmu yang diberikan sehingga kemampuannya dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran akan lebih baik.

Maka dari itu, pendidikan siswa harus dikedepankan jika memang sebuah
sekolah mau menjadikan anak didiknya lebih maju daripada sebelumnya, atau
minimal mempertahankan segi positif dari apa yang ada sebelumnya. Disini
peranan orang tua, guru dan masyarakat umumnya, harus mulai memikirkan cara
terbaik untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak.

Menurut Rhenis Meister Echart; “Di dalam jiwa seseorang terdapat
sesuatu yang tidak dapat diciptakan dan tidak mungkin dibentuk (oleh manusia).
Sesuatu itu adalah Intelect.

Mungkinkah Intelektual seseorang dikembangkan?

s &0 E Tt 2 G

1Y) rg‘,-ﬂ‘ ;Lé-a-tﬂ-l y‘,-’ YJ

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya”. (Q.S. An-Nisa’: 5).%°

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa akal manusia itu mengalami
perkembangan dari tidak sempurna menuju sempurna. Maka mengembangkan
akal manusia agar menjadi lebih baik adalah sangat mungkin, sebagaimana yang
telah diisyaratkan dalam ayat di atas.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia itu mengalami baik tubuh

maupun kemampuan berfikirnya (kecerdasan intelektualnya). Akal manusia

% pepartemen Agama R, Loc.Cit, h. 115.
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berkembang dari tidak bisanya ia menalar menjadi bisa ketika dewasa. Oleh
karena itu, kecerdasan intelektual siswa bisa dipersiapkan dan dikembangkan.
Maka kecerdasan intelektual pun harus dibina/ diasah sejak dini.

Imam Syafi’i ditanya: “Apakah kemampuan akal itu merupakan potensi
yang dibawa sejak lahir?” Jawabnya: “Tidak, tapi akal itu adalah hasil dari
pergaulan dengan banyak orang dan berdiskusi dengan mereka”.”'

Oleh karena itu, Guru sebagai fasilitator harus bisa menyediakan media
yang baik untuk mendukung perkembangan intelektual siswa. Salah satunya
yaitu dengan metode pembelajaran Learning Starts With A Question And The
Power Of Two. Learning Starts With A Question (pembelajaran yang dimulai
dengan pertanyaan) dan The Power Of Two (menggabungkan dua kekuatan), jika
digabungkan akan memberikan nilai positif bagi kecerdasan intelektual siswa.

Pengaruh metode pembelajaran Learning Starts With A Question And The
Power Of Two terhadap kecerdasan intelektual sangatlah penting. Hal ini terlihat
ketika siswa bertanya (Question) dan bekerja berpasangan (The Power Of Two),
maka akan membantu siswa belajar dengan kawannya, membantu siswa lebih
sempurna dalam menerima informasi, atau dapat mengembangkan keterampilan
kognitif tingkat tinggi. Dengan demikian guru tidak hanya akan belajar
bagaimana “ bertanya serta berpasangan” yang baik dan benar, tetapi juga belajar

bagaimana pengaruh bertanya serta berpasangan di dalam kelas. Kelancaran

5! Mas Adik Abdullah, Mefedakkan IESQ dengan Langkah Tagqwa dan Tawakal, (Jakarta:
Zikrul Hakim, 2005), h. 48-51.
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bertanya (fluency) merupakan jumlah pertanyaan yang secara logis dan relevan
diajukan guru kepada siswa di dalam kelas. Kelancaran bertanya ini sangat
diperlukan bagi guru di dalam proses belajar-mengajar. Sedangkan menjawab
pertanyaan secara berpasangan juga sangat diperlukan bagi guru untuk

mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah.

. Hipotesis

Hipotesis adalah Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kaliamat pe:rtz:\nyawm.52

Adapun hipotesa yang penulis gunakan adalah:

2. Hipotesis alternatif (Ha)
Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variable x dan y
(independent dan dependent variable).
Jadi hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah : “Pengaruh metode
pembelajaran Learning Starts With A Question terhadap kecerdasan
intelektual siswa pada mata pelajaran PAI lebih besar (>) dibandingkan
dengan metode The Power Of Two di SMKN 1 Ngawi”.

3. Hipotesis nihil (Ho)
Yaitu hipotesis yang menekankan tidak adanya hubungan antara variable x

dan y (independent dan dependent variable).

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 96.
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Jadi hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah : “Pengaruh metode
pembelajaran Learning Starts With A Question terhadap kecerdasan
intelektual siswa pada mata pelajaran PAI lebih kecil atau sama dengan (<)

metode The Power Of Two di SMKN 1 Ngawi”.



